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SUMMARY 

KHO IRUL ANWAR. Evaluation of Growth Production Mass Selection and 

Segregation of some Open Pollinated Purple Maize Accessions of Unsri-JxU 

.(Supervised by ENTIS SUTISNA HALIMI and reviewed by FIKRI 

ADRIANSYAH). 

 One of the breeding programs in the Agronomy Study Program of the 

Department of Agricultural Cultivation of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University, is to observe corn plants both from growth, production and segregation 

as well as selecting corn plants with free accession to Unsri-J1xU which are corn 

from the cross of Unsri's accession with purple corn, therefore further research was 

carried out on the F3 generation to observe the free-sty corn plants of Unsri-JxU. 

This research aims to evaluate growth and production as well as make selection and 

know the segregation of several accessions of Unsri-JxU-free purple corn, and 

obtain seed yields for the next generation. The research was carried out in 

collaboration with farmers on agricultural land, Timbangan Village, North 

Indralaya District, Ogan Ilir Regency from August to November 2023. This 

research uses a Random Group Design consisting of four accessions, namely Unsri-

J1UU, Unsri-J1U, Unsri-J1UK and Unsri-J1KU. This research shows that the 

growth phase of accession Unsri-J1UK has the best growth which is sequentially 

followed by Unsri-J3U, Unsri-J1KU, and Unsri-J1UU. The level of production 

shows that the highest production in general is the accession of Unsri-J1UK and 

sequentially followed by Unsri-J1KU, Unsri-J3U, and Unsri-J1UU. The selection 

of plants from the four accessions shows low yields which means that the accession 

of Unsri-J1UU, Unsri-J3U, Unsri-J1UK, Unsri-J1KU has a low number of 

intersection-type plants and poor growth. At the segregation level, the corn crop 

from the Unsri-JxU accession is still experiencing high segregation, in general the 

accession with the best segregation, namely Unsri-J1KU sequentially followed by 

Unsri-J1UK, Unsri-J1UU, Unsri-J3U. In the production of seeds, there are research 

seeds for purple corn in limited quantities due to the segregation that occurs and 

there are available seeds of prospective babycorn varieties from the accession of 

Unsri-J1UU and the accession of Unsri-J1KU.  
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RINGKASAN 
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ENTIS SUTISNA HALIMI dan dibahas oleh FIKRI ADRIANSYAH). 

 Salah satu program pemuliaan dalam Program Studi Agronomi Jurusan 

Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya yaitu mengamati 

tanaman jagung baik dari pertumbuhan, produksi dan segregasi serta menseleksi 

tanaman jagung bersari bebas aksesi Unsri-JxU yang merupakan jagung hasil 

persilangan aksesi Unsri dengan jagung ungu, maka dari itu dilakukan penelitian 

lanjutan pada generasi F3 untuk mengamati tanaman jagung bersari bebas Aksesi 

Unsri-JxU. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pertumbuhan dan produksi 

serta melakukan seleksi dan mengetahui segregasi beberapa aksesi jagung ungu 

bersari bebas Unsri-JxU, dan mendapatkan hasil benih untuk generasi berikutnya. 

Penelitian dilaksanakan bekerja sama dengan petani di lahan pertanian, Kelurahan 

Timbangan, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir dari bulan Agustus – 

November 2023. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok yang 

terdiri dari empat aksesi yaitu Unsri-J1UU, Unsri-J3U, Unsri-J1UK dan Unsri-

J1KU. Penelitian ini menunjukan pada fase pertumbuhan aksesi Unsri-J1UK 

memiliki pertumbuhan yang paling baik yang secara berurutan diikuti oleh Unsri-

J3U, Unsri-J1KU, dan Unsri-J1UU. Tingkat produksi menunjukan produksi yang 

paling tinggi secara umum adalah aksesi Unsri-J1UK dan secara berurutan diikuti 

oleh Unsri-J1KU, Unsri-J3U, dan Unsri-J1UU. Seleksi tanaman dari keempat 

aksesi menunjukan hasil yang rendah yang berarti aksesi Unsri-J1UU, Unsri-J3U, 

Unsri-J1UK, Unsri-J1KU memiliki jumlah tanaman tipe simpang dan pertumbuhan 

yang tidak baik rendah. Pada tingkat segregasi, tanaman jagung dari aksesi Unsri-

JxU ini masih mengalami segregasi yang tinggi, secara umum aksesi dengan 

segregasi yang paling baik yaitu Unsri-J1KU dengan berurutan diikuti oleh Unsri-

J1UK, Unsri-J1UU,  Unsri-J3U. Pada produksi benih tersedia benih penelitian 

untuk jagung ungu dalam jumlah terbatas karena segregasi yang terjadi dan tersedia 

benih calon varietas babycorn dari aksesi Unsri-J1UU dan aksesi Unsri-J1KU.  

Kata kunci : seleksi, pertumbuhan, produksi, segregasi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jagung merupakan salah satu tanaman penting di Indonesia dan dunia. 

Selain sebagai sumber bahan pangan, jagung juga dijadikan sebagai bahan baku 

berbagai macam keperluan industri seperti tekstil, farmasi dan sebagai bahan baku 

dalam industri makanan ternak (Iriany 2023). Pengembangan varietas jagung 

bersari bebas perlu mendapat perhatian karena lebih berorientasi bagi keuntungan 

petani dibanding dengan varietas hibrida. Produksi benihnya juga merupakan hal 

yang amat penting, karena sampai dengan saat ini tanaman jagung hanya dapat 

dibudidayakan secara komersial dengan menggunakan benih (Halimi et al., 2020) 

Jagung ungu merupakan jenis tanaman yang mulai populer dan mulai  

diminati untuk dibudidayakan di Indonesia karena manfaatnya sebagai pangan 

fungsional. Menurut Nurnawati et al., (2022) Kandungan antosianin pada jagung 

ungu berfungsi  sebagai antioksidan yang tinggi  yang sangat bermanfaat bagi 

kesehatan. Jagung ungu dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan 

makanan tambahan (supplement) (Pamandungan et al., 2022). 

Pentingnya didapatkan galur jagung ungu dengan produksi yang tinggi agar 

dapat meningkatkan minat masyarakat terhadap konsumsi jagung ungu dan 

memenuhi kebutuhan jagung yang terus meningkat sejalan dengan jumlah 

penduduk yang terus bertambah (Indzaryani et al., 2022). Selain faktor lingkungan, 

faktor genetik merupakan faktor penting yang mempengaruhi keragaman sifat 

tanaman. Adanya keragaman genetik yang luas memberikan peluang bagi pemulia 

untuk mendapatkan informasi mengenai besaran parameter genetik diperlukan 

untuk mengevaluasi kelompok tanaman (Putri et al.,2018).   

Seleksi merupakan salah satu kegiatan utama dalam pemuliaan tanaman. 

Seleksi massa termasuk seleksi untuk memilih individu tertentu dengan maksud 

mendapatkan tanaman yang lebih baik dari campuran populasi dimana masing-

masing anggotanya secara individual mempunyai perbedaan sifat atau karakter 

yang berbeda (Wati et al, 2020). Salah satu cara yang dilakukan agar mendapatkan 

kultivar jagung dengan karakter yang diinginkan yaitu melakukan suatu metode 

seleksi tongkol ke baris yang tepat pada generasi F3. Seleksi tongkol ke baris di 
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beberapa siklus akan menghasilkan populasi baru yang memiliki karakter–karakter 

yang diharapkan berdasarkan target seleksi yang diharapkan.  

Galur-galur potensial yang sebelumnya diseleksi berdasarkan karakter 

agronomis, masih dimungkinkan mengalami segregasi pada generasi berikutnya. 

Dalam rangka meningkatkan efetivitas seleksi, juga perlu dilakukan kajian untuk 

melihat karakter-karakter agronomik yang berkorelasi tinggi. Korelasi antar sifat 

merupakan fenomena umum yang terjadi pada tanaman dan merupakan hal sangat 

berharga (Suprayogi et al., 2022). Penelitian tentang pemuliaan tanaman jagung 

antosianin ini perlu dilakukan untuk mendapatkan hasil seleksi ulang sesuai 

harapan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

potensi galur F3 hasil persilangan jagung bersari bebas yang mempunyai potensi 

kandungan antosianin dan memiliki daya hasil yang tinggi sehingga dapat 

dimanfaatkan untuk kegiatan seleksi di tahap selanjutnya (Indzaryani et al., 2022). 

 Seiring dengan kebutuhan yang semakin meningkat maka diperlukan teknik 

budidaya jagung ungu yang tepat agar diperoleh kualitas dan kuantitas produksi 

yang lebih baik. Penggunaan benih unggul bermutu mutlak diperlukan untuk 

meningkatkan produktivitas jagung manis. Benih unggul jagung manis dihasilkan 

melalui kegiatan pemuliaan tanaman. Hasil kegiatan pemuliaan tanaman jagung 

ungu berupa varietas unggul bersari bebas. 

 Beberapa aksesi baru tanaman jagung di jurusan Budidaya Pertanian telah 

dikembangkan dalam rangka program penelitian dimulai sejak tahun 1999 yang 

dilakukan dengan perakitan Aksesi UNSRI menggunakan tetua awal dari aksesi 

toleran tanah masam SA-3 yang merupakan hasil pengembangan oleh CYMMIT. 

SA-3 disilangkan dengan beberapa varietas lokal seperti Antasena dan Arjuna 

sehingga didapatkan populasi GS-5 dan GS-10. Kemudian pada 2002 hasil silang 

dari beberapa populasi antara aksesi jagung berprotein tinggi (HQPSSS) dengan 

varietas local yaitu Arjuna dan Antasena menghasilkan populasi Toray-1 dan Toray-

2. Aksesi baru tersebut memiliki sifat agronomis yang baik dan memiliki potensi 

hasil berkisar dari 4,25 ton hingga 6,47 ton pipilan kering per hektar dengan 

kandungan protein 9,84 % sampai11,30% (Halimi et al., 2011). 
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1.2  Tujuan 

Adapun tujuan penelitian ini : 

1. Mengevaluasi pertumbuhan dan produksi beberapa jagung ungu bersari bebas 

Unsri-JxU.  

2. Melakukan seleksi dan mengetahui segregasi pada beberapa aksesi  jagung 

ungu bersari bebas Unsri-JxU.  

3. Menseleksi dan memproduksi benih untuk penelitian selanjutnya. 

1.3  Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian ini bahwa beberapa aksesi  jagung ungu bersari 

bebas Unsri-JxU  memiliki pertumbuhan dan berdaya hasil yang baik dengan 

tingkat segregasi yang bervariasi sesuai aksesinya. 
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